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ABSTRAK

EKA KURNIAWATI. (NIM.  17102020058).  Penerapan Art  Therapy
(Kreativitas Menggambar) untuk Mengatasi Stres Akademik di SMAN 1 Randublatung.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Ada banyak tekanan yang didapatkan oleh siswa baik dari lingkungan sekolah
maupun lingkungan luar sekolah. Tekanan-tekanan tersebutlah yang memunculkan
academic stressor sehingga mengakibatkan siswa mengalami stres akademik. SMAN 1
Randublatung merupakan sekolah yang menerapkan sistem full day school dengan
rentang waktu belajar dari pukul 06.45-15.00 yang disinyalir dapat menyebabkan
adanya stres akademik pada siswa. Stres akademik ini dapat diminalisir dengan
menerapkan adanya art therapy. Art therapy merupakan suatu jenis terapi yang
digunakan untuk membangun hubungan interpersonal antara konseli dan konselor
dengan menggunakan media seni untuk membantu konseli mencegah atau
menyelesaikan masalah psikososial dan meraih perkembangan yang optimal.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang bagaimana
penerapan art therapy untuk mengatasi stres akademik di SMAN 1 Randublatung.
Penelitian ini merupakan penelitian Mix Method yaitu gabungan antara kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan desain penelitian one group pretest and posttest design
yang melibatkan siswa SMAN 1 Randublatung. Pengukuran dilakukan dengan alat ukur
psikologi yaitu skala stres akademik. Analisis data menggunakan statistic deskriptif
dengan bantuan program IBM SPSS 20.0 for windows. Hasil yang diperoleh yaitu
adanya perbedaan antara skor pretest dan posttest. Skor pretest yang didapatkan yaitu
sebesar 216 dan 214 kemudian skor posttest yaitu 136 dan 132. Melalui hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa art therapy dapat digunakan untuk menurunkan tingkat stres
akademik di SMAN 1 Randublatung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa art
therapy dapat diterapkan untuk menurunkan tingkat stres akademik di SMAN 1
Randublatung.

Kata kunci: Stres akademik, Art therapy
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ABSTRACT

EKA KURNIAWATI. (Student Number: 17102020058). Application of Art Therapy
(Creativitas of Drawing) to Overcome academic Stress at SMAN 1 Randublatung.
Yogyakarta: Faculty of Da’wah and Communication. State Islamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2022.

There is a lot of pressure that student get from both the school environment and
the outside school environment. These pressures give rise to academic stressor, causing
students to experience academic stress. SMAN 1 Randublatung is a school that
implements a full day school system with a learning time to span of 06.45 to 15.00
which is allegedly able to cause academic stress to student. This academic stress can be
manimized by applying art therapy. Art therapy is a type of therapy that is used to build
interpersonal relatonships between counselees and counselors by using art media to help
counselees prevent or resolve psychososial problems and achieve optimal development.

The purpose of this study was determine and describe how the application of art
therapy to overcome academis stress at SMAN 1 Randublatung. This research is a Mix
Method research, which is is a combination of quantitative and qualitative research
using a one group pretest and posttest design research involving students of SMAN 1
Randublatung. Measurements were made using a psychological measuring instrument,
namely the academic stress scale. Data analysis used descriptive statistics with the help
of IBM SPSS 20.0 for windows program. The results obtained are the difference
between the pretest and posttest scores. The pretest scores obtained were 216 and 214
then the posttest scores were 136 and 132. Through these result it can be said that art
therapy can be used to reduce academic stress level at SMAN 1 Randulatung. Thus it
can be said that art therapy can be applied to reduce academic stress level at SMAN 1
Randublatung.

Keywords: Academic stress, art therapy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Pasal 1 Ayat 1 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Disebutkan juga pada Pasal 3, Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.®

Fungsi dari Pendidikan Nasional tersebut dapat dicapai melalui jalur
formal dan non formal. Pendidikan formal pada umumnya ditempuh dengan

jalur akademik di sekolah mulai dari jenjang pendidikan kanak-kanak hingga

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Pasal 1 Ayat 1 Tahun 2003
% Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Pasal 3 Tahun 2003



perguruan tinggi. Proses pendidikan di sekolah menjadikan siswa sebagai subjek
pendidikan yang dididik dan diajar secara klasikal oleh guru pendidik dengan
tujuan mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa.*

Ada banyaknya tekanan yang terdapat pada siswa seringkali dipengaruhi
oleh munculnya keinginan pribadi yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan
belajarnya seperti padatnya kurikulum di sekolah, pengambilan keputusan,
kelanjutan jenjang pendidikan, guru dan teman yang mempunyai berbagai
macam sifat, harapan orangtua yang seringkali menuntut anaknya untuk
mempunyai prestasi yang baik, dan sebagainya. Tuntutan akademik yang berat
baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan luar sekolah menyebabkan
siswa menjadi jenuh, malas, bosan, kehilangan kepercayaan diri secara perlahan,
serta menjadikan kualitas belajarnya menjadi kurang maksimal.®

Selain itu, masa remaja merupakan masa perubahan yang terjadi pada
proses berpikir, luapan emosional, perubahan sosial, dan ketertarikan terhadap
sesuatu yang baru. Berbagai perubahan yang terjadi sangat perlu untuk
diperhatikan dikarenakan remaja mengalami masa Kritis sehingga menyebabkan
berbagai macam perubahan tekanan baik secara sosial dan akademi. Tekanan ini

menjadikan remaja memiliki perubahan pada tanggung jawab serta tugas yang

4 Mufadhal Barseli dkk, Hubungan Stres Akademik Siswa dengan Hasil Belajar, Vol. 4 No. 1
(April, 2018), him. 40

°> Misra R dan Mc Kean M, College Students Academic Stress and its Relation to Their Anxiety,
Time Management, and Leisure Satisfaction, Am J Health Stud, him. 41



berbeda dari sebelumnya. Pada masa ini, prestasi serta ketertarikan pada
lingkungan menjadi hal yang sangat penting.®

Banyaknya tuntutan akademik yang terjadi dapat menyebabkan stres
pada siswa. Seperti yang telah diungkapkan oleh Sarafino, siswa yang
mengalami stres ini disebabkan oleh adanya perbedaan yaitu antara situasi yang
diharapkan dengan kondisi biologis, psikologis, atau sistem sosial individu.’

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, permasalahan tersebut
dinamakan sebagai stres akademik. Stres akademik merupakan stres yang
diakibatkan oleh academic stressor dalam kegiatan proses belajar mengajar atau
hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, misalnya tekanan untuk naik
kelas, lamanya waktu belajar, kecemasan ketika ujian, banyaknya tugas yang
harus dikerjakan, mendapat nilai ulangan yang tidak sesuai dengan harapan,
keputusan dalam menentukan jurusan dan karir serta manajemen waktu.®

SMAN 1 Randublatung merupakan Sekolah Menengah Atas yang berada
di Kecamatan Randublatung Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah. Sekolah
ini berdiri pada tanggal 1 Juli 1985.° SMAN 1 Randublatung merupakan sekolah
yang memberlakukan kegiatan full day school. Full day school merupakan
sekolah yang dilakukan sepanjang hari atau suatu proses belajar mengajar yang

dilakukan mulai pukul 06.45-15.00 dengan durasi istirahat setiap dua jam

5 Amy Noerul Azmy dkk, Deskripsi Gejala Stres Akademik dan Kecenderungan Pilihan Strategi
Koping Siswa Berbakat, Vol. 1 No. 2 (Juli:2017), him. 197-198

7 Sarafino & Smith, Health Psychologic: Biopsychosocial Interaction, John USA: Wiley & Sons,
him. 74

8 Heiman & Kariv, Task-Oriented Versus Emotion-Oriented Coping Strategies, College Student
Journal, Vol. 39 No. 1, him. 74

® smanlrandublatung.sch.id diakses pada tanggal 1 Juni 2021



sekali.1® Pemberian full day school pada sekolah tentu diharapkan memberikan
banyak manfaat untuk para siswa, tetapi tidak setiap siswa mampu untuk
menjalankan pembelajaran dengan sistem full day school sehingga full day
school ini disinyalir bisa menyebabkan adanya stres akademik pada siswa.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa SMAN 1 Randublatung, tugas
yang diberikan oleh guru sangat tidak mengenal waktu. Satu tugas belum
terselesaikan, muncul tugas yang baru. Selain itu, deadline yang diberikan untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan juga singkat. Belum lagi tuntutan dari orang
tua yang mengharapkan dirinya bisa mendapat nilai yang cukup tinggi. Hal ini
dapat memicu stres akademik pada siswa. Peneliti juga telah melakukan
penjajakan dengan menyebarkan skala stres akademik yang telah diuji coba
secara random terhadap 85 siswa dengan mendapatkan hasil sebesar 25,9%
siswa mengalami stres akademik dengan tingkat sedang dan 74,1% siswa
mengalami stres akademik tingkat tinggi.

Tingginya tingkat stres akademik yang dialami oleh siswa perlu menjadi
perhatian kita bersama. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengurangi
stres yaitu dengan menggunakan seni. Seni dapat digunakan sebagai media
untuk melakukan terapi. Terapi seni dapat berfungsi sebagai media untuk
mengekspresikan perasaan seseorang.!’ Vick menjelaskan bahwa art therapy

merupakan suatu gabungan antara dua keilmuan yaitu ilmu seni dan ilmu

him. 223

him. 90

10 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),

11 Rifa Hidayah, Pengaruh Terapi Seni terhadap Konsep Diri Anak (Makara Hubs-Asia, 2014),



psikologis yang menghasilkan sebuah teknik. Gabungan dari kedua teori ini
memfokuskan pada bagaimana dan mengapa art therapy bermanfaat sebagai
treatment utama dan sebagai modalitas. Art therapy dapat disebut sebagai
bahasa visual yang dapat digunakan untuk mengekspresikan pikiran serta
perasaan yang tidak dapat diungkapkan, art therapy juga dapat menjadi salah
satu cara untuk mengekspresikan hal-hal yang sulit untuk diungkapkan melalui
kata-kata seperti adanya kekerasan fisik, seksual, perasaan trauma, ataupun
pengalaman yang emosional.*2

Selain penjelasan di atas, ada beberapa penelitian yang bisa dijadikan
sebagai bukti bahwa art therapy dapat digunakan sebagai media untuk
mengatasi stres. Penelitian oleh Setiana, dkk. dengan judul Pengaruh Art
Therapy (Terapi Menggambar) terhadap Stres pada Lansia. Penelitian ini
menggunakan lansia yang bertempat tinggal di BPSTW Yogyakarta Unit Budi
Luhur sebagai subjek. Hasil dari penelitian ini yaitu terapi yang telah dilakukan
memberikan keberanian pada lansia untuk mengekspresikan emosi melalui hasil
menggambar, selain mengekspresikan emosi art therapy juga membantu
meningkatkan koping pada lansia sehingga lansia bersedia untuk menceritakan
pengalaman yang telah dialami.*3

Disebutkan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, dkk.

dengan judul Penerapan Art Therapy untuk Menurunkan Depresi pada Lansia di

12 Aniek Wirastania, Penggunaan Clay Therapy dalam Program Bimbingan untuk Peserta Didik
Tingkat Sekolah Dasar, Jurnal Fokus Konseling Vol. 2 No. 1 (Januari: 2016), him. 70

13 Dewa Gede Agung Agus Setiana, dkk., Pengaruh Art Therapy (Terapi menggambar) terhadap
Stres pada Lansia, Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Vol. 13 No. 2, (Desember:2017), him. 192-202



Panti Werdha X dengan lansia sebagai subjek penelitian. Hasil dari treatment
yang diberikan yaitu memberikan perubahan yang cukup signifikan. Sebelum
adanya sesi terapi, subjek terlihat seperti tidak ada keinginan untuk melakukan
aktivitas, kontrol emosi yang lemah, sulit untuk tidur, interaksi sosial yang
rendah, dan juga kesulitan untuk tidur. Setelah mengikuti sesi terapi, subjek
terlihat lebih bersemangat untuk melakukan aktivitas. Subjek juga menganggap
bahwa dirinya masih memiliki kekuatan ataupun potensi untuk menghasilkan

karya.'*

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
mengambil rumusan masalah yaitu apakah art therapy dapat diterapkan untuk

mengatasi stres akademik di SMAN 1 Randublatung?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tentang bagaimana penerapan art therapy untuk mengatasi stres akademik di

SMAN 1 Randublatung.

14 Ayu Eka Permatasari, dkk., Penerapan Art Therapy untuk Menurunkan Depresi pada Lansia

di Pantai Werdha X, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni VVol. 1 No. 1, (April 2017), him. 116-
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D. Manfaat Penelitian

yaitu:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam berbagai aspek,

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berdedikasi dan bermanfaat pada

keilmuan Bimbingan Konseling Islam yang berkaitan dengan

penggunaan art therapy untuk mengatasi stres akademik.

Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan serta

pijakan munculnya suatu penelitian-penelitian yang masih
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini agar materi yang
dikaji menjadi lebih sempurna. Sehingga keilmuan konseling
menjadi berkembang menjadi lebih baik khususnya yang
berkaitan dengan art therapy untuk mengatasi stres akademik.

Bagi guru Bimbingan Konseling dan konselor, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan dapat memberikan
sumbangsih  dalam  penerapan konsep konseling yang

menggunakan art therapy untuk mengatasi stres akademik.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul yang telah dipilih peneliti yaitu “Penerapan Art

Therapy (Kreativitas Meanggambar) dalam Mengatasi Stres Akademik di



SMAN 1 Randublatung”, peneliti mencari penelitian-penelitian terdahulu untuk

dijadikan sebagai bahan perbandingan. Langkah ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana keaslian dan posisi penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini yaitu:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Dian Vivi Anggraini, Program Studi
Pendidikan Program Studi Bimbingan Konseling tahun 2018 dengan judul

“Faktor Penyebab Stres Akademik pada Siswa (Studi Deskriptif pada Siswa

Kelas 4 & 5 SD Bentara Wacana Mutilan). Penelitian ini dilaksanakan di SD
Bentara Wacana Mutilan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dengan sebanyak 63 siswa yang dibagi ke dalam 25 siswa
kelas 4 dan 38 siswa kelas 5. Penelitian ini menggunakan uji validitas pada
program IBM SPSS, sedangkan analisis yang digunakan yaitu dengan teknik
hitung analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan variabel
penelitian dalam pengukuran dan tidak menggunakan statistik inferensial
dikarenakan tidak adanya hipotesis pada penelitian ini. Penelitian yang sudah
dilaksanakan ini menunjukkan bahwa stres akademik pada siswa kelas 4 & 5
Bentara Wacana dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu pelajaran lebih padat (62%),
banyaknya kegiatan yang ingin dilakukan tetapi adanya keterbatasan waktu
(56%), tekanan untuk berprestasi (51%) dan dorongan untuk meniti tangga

sosial (63%).1° Persaaman penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-

15 Dian Vivi Anggraini, Faktor Penyebab Stres Akademik pada Siswa (Studi Deskriptif pada
Siswa Kelas 4 dan 5 Bentara Wacana Mutilan), Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan
Konseling, 2018)



sama meneliti mengenai stres akademik. Perbedaannya yaitu terletak pada
subjek dan juga metode yang digunakan. Penelitian di atas menggunakan siswa
Sekolah Dasar sebagai subjek serta metode yang digunakan yaitu penelitian
deskriptif sedangkan penelitian ini menggunakan siswa Sekolah Menengah Atas
sebagai subjek dan metode yang digunakan yaitu pre-eksperimental.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dhea Eka Dewanti, Fakultas Ilmu
Pendidikan, Program Studi Bimbingan Konseling tahun 2016 dengan judul

“Tingkat Stres Akademik pada Mahasiswa Bidikmisi dan Non Bidikmisi

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan tingkat stres akademik pada mahasiswa bidikmisi
dan non bidikmisi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
komparasi yang dilakukan terhadap mahasiwa dengan rentang usia antara 19-21
tahun. Subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu 52 mahasiswa bidikmisi
dan 125 mahasiswa non bidikmisi dengan teknik simple random sampling.
Metode analisis yang digunakan yaitu perhitungan secara statistik menggunakan
program IBM SPSS 22.0 dengan uji-t sample independent test. Teknik analisis
yang digunakan berupa statistik deskriptif dan statistik inferensial. Kesimpulan
pada penelitian ini yaitu tidak adanya perbedaan tingkat stres akademik

mahasiswa bidikmisi dan non bidikmisi.*® Persamaan penelitian di atas dengan

16 Dhea Eka Dewanti, Tingkat Stres Akademik pada Mahasiswa Bidikmisi dan Non Bidikmisi
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016)
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penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai stres akademik. Perbedaannya
terletak pada objek dan metode penelitian yaitu penelitian di atas berfokus pada
mahasiswa dan menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian ini
berfokus pada siswa Sekolah Menengah Atas dan menggunakan Mix Method.
Ketiga, skripsi ini ditulis oleh Dwi Nurcahyani dengan judul

“Pendekatan Art Therapy pada Mahasiswa yang mengalami Academic Burn
Out”. Dalam skripsi ini, penulis menjelaskan tentang Art Therapy yang

dilakukan pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 mahasiswa semester 6. Penelitian
ini menggunakan pre-eksperimental dengan cara one group pre test and post
test. Penelitian ini menyimpulkan bahwa art therapy dapat mengurangi
academic burn out pada mahasiswa. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala Masalch Burn Out Inventory-Student Survey (MBI-SS).Y’
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
mengenai art therapy. Perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya.
Jika penelitian di atas meneliti mengenai pendekatan atr therapy pada
mahasiswa yang mengalami academic burn out maka penelitian ini meneliti
mengenai penerapan art therapy dalam mengatasi stres akademik pada siswa
Sekolah Menengah Atas. Academic Burn Out merupakan kondisi emosional
yang dialami oleh seseorang yang menyebabkan seseorang merasa bahwa

dirinya tidak berdaya, tidak memiliki harapan, bahkan jenuh secara mental

17 Dwi Nurcahyanti. Pendekatan Art Therapy pada Mahasiswa yang Mengalami Academic Burn
Out, Skripsi, (Malang: Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, 2017)
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maupun fisik. Sedangkan stres akademik merupakan suatu reaksi yang muncul
dikarenakan banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Shinta, dkk. dengan judul “Efektivitas
Art Therapy dalam Mengurangi Kecemasan pada Remaja Pasien Leukemia”.

Dalam jurnal ini, penelitian ini menggunakan 5 subjek yaitu penderita leukemia.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
kualitatif dan juga metode kuantitatif. Metode kualitatif digunakan untuk
menggambarkan mengenai kecemasan yang dialami oleh remaja penderita
leukemia, yaitu penyebab terjadinya kecemasan, perilaku keseharian subjek
yang menunjukkan kecemasan, dan bagaimana perubahan kecemasan pada
subjek setelah diberikan art therapy. Sedangkan metode kuantitatif melalui pre-
post test digunakan untuk melihat efektivitas art therapy dalam mengurangi
kecemasan pada remaja penderita leukemia. Desain pre-test atau post-test adalah
desain yang tepat untuk mengukur pengaruh atau efektivitas dari suatu program
treatment. Penelitian ini dilakukan di Bangsal Anak Rumah Sakit Kanker

“Dharmais”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa art therapy efektif untuk

mengurangi kecemasan pada remaja penderita leukemia. Remaja penderita
leukemia yang awalnya mengalami kecemasan pada proses pengobatan dan
kondisi situasional kini mampu untuk mengatasi kecemasan tersebut. Perubahan
yang terjadi pada remaja penderita leukemia yaitu lebih percaya diri untuk

berhadapan dengan lingkungan, lebih optimis untuk menjalani pengobatan, dan
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menjadi lebih bersemangat dalam menjalani kegiatan sehari-hari.'® Persamaan
penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai art
therapy. Perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian yaitu penelitian di
atas fokus meneliti kecemasan pada remaja penderita leukemia sedangkan

penelitian ini fokus meneliti stres akademik pada siswa Sekolah Menegah Atas.

18 Shinta, dkk., Efektivitas Art Therapy dalam Mengurangi Kecemasan pada Remaja Penderita
Leukemia, 2011, Indonesian Journal of Cancer Vol. 5, No. 1



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan metode kuantitatif pre-
experimental one-group pre-test post-test design, maka dapat diambil kesimpulan
bahwasanya art therapy dapat diterapkan sebagai untuk mengatasi stres akademik
di SMAN 1 Randublatung. Hal ini dapat dilihat dari penurunan pada nilai pre-test
dan post-test. Pada awalnya, nilai pre-test mempunyai skor senilai 216 dan 213
kemudian setelah dilaksanakannya proses art therapy dan diadakan post-test
mengalami penurunan skor menjadi 136 dan 132. Art therapy dapat digunakan

untuk menurunkan stres akademik di SMAN 1 Randublatung.

Penurunan tingkat stres akademik ini juga tak luput dari kerja sama antara
konselor dan konseli. Selama proses konseling, konselor mendampingi konseli
untuk menunjukkan apa yang dirasakan konseli melalui sebuah gambar sehingga
proses konseling berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, setiap tahapan
pada proses konseling diikuti oleh konseli dengan penuh semangat dan antusias
sehingga tidak ada hambatan yang dapat memperlambat proses art therapy. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul art therapy yang dibuat oleh peneliti dapat

dijadikan referensi oleh konselor sekolah lainnya.
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B. Saran
Berdasarkan pemaparan yang dimulai dari penelitian sampai penutup,

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru Bimbingan Konseling SMAN 1 Randublatung
Peneliti berharap guru bimbingan konseling di SMAN 1
Randublatung dapat meningkatkan berbagai macam pelayanan
bimbingan konseling dengan menggunakan teknik dan media bimbingan
yang lebih efektif agar siswa dapat menyelesaikan masalah yang dihapai
khususnya yang berkaitan dengan stres akademik.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap keberhasilan konseling dan
mengembangkan modul art therapy menjadi lebih baik lagi dengan tetap
memasukkan tentang keislaman dan untuk penyebaran skala pada pretest
diharapkan dilakukan secara langsung tanpa melalui google form agar

hasil yang didapatkan tidak bias.
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